





Pembelajaran di abad-21 guru dituntut untuk inovatif dan memiliki 
kreatifitas sehingga suasana belajar yang menyenangkan dapat terciptakan 
(Muhali, 2019). Pembelajaran matematika merupakan rancangan guru pada proses 
belajar mengajar yang bertujuan mengembangkan kreatifitas dalam berpikir siswa 
dan penguasaan materi matematika dapat meningkat dengan baik (Amir & 
Risnawati, 2011; Mawaddah & Maryanti, 2016). Pembelajaran matematika juga 
memiliki tujuan meningkatkan minat belajar dan melatih cara berpikir aplikatif 
siswa, pada proses berpikir diharapkan siswa menerapkan suatu teori atau konsep 
yang telah diajarkan  terhadap sesuatu yang terbaru (Nurani, 2018; Kartika, 2014; 
Djidu & Jailani, 2016; Anderson & Krathwohl, 2001). Dengan demikian, dalam 
suatu pembelajaran matematika siswa dituntut untuk memiliki kemampuan 
berpikir aplikatif dan minat belajar.    
Minat belajar adalah perasaan tertarik atau suka terhadap suatu hal 
ataupun aktivitas belajar tanpa adanya perintah (Slameto, 2010; Pasaribu & Dkk, 
2017). Terdapatnya kemampuan percaya diri pada anak akan memunculkan minat 
dalam belajar, rasa percaya diri pada anak dapat meningkat dengan adanya peran 
penting dari guru ataupun orang tua. (Purnama, 2016). Dari hasil penelitian 
menunjukkan minat belajar diduga kuat mempengaruhi hasil belajar siswa 
(Nurhasanah & Sobandi, 2016). Siswa yang mempunyai minat terhadap kegiatan 
belajar berlangsung terdapat suatu usaha lebih giat daripada siswa yang hanya 
mempunyai minat yang sedikit (Arthur, Oduro, & Boadi, 2014; Resi, 2017). 
Dengan adanya minat belajar yang unggul ataupun tinggi, dapat dilihat apabila 
siswa mampu latihan soal matematika serta memilih belajar yang baik, akibatnya 
sangat mudah siswa dilatih dalam hal berpikir secara kreatif, kritis, cermat serta 
pemikiran logis yang mengakibatkan dalam pembelajarn matematika siswa 
mengalami prestasi yang baik ( Sirait, Erlando Doni. 2016).  
Pada pembelajaran matematika masih terdapat siswa yang memperoleh 
hasil belajar dibawah standart ketuntasan minimal, dimana seharusnya siswa 
mencapai standart ketuntasan minimal, hal tersebut penyebabnya dikarenakan 





berpikir aplikatif (Tambunan, 2016). Kemampuan berpikir aplikatif adalah 
kemampuan siswa berhubungan dengan menerapkan suatu teori atau konsep yang 
sudah dipelajari dalam hal yang terbaru (Nurani, 2018; Anderson & Krathwohl, 
2001). Kemampuan berpikir aplikatif merupakan kemampuan yang tidak asing 
dalam membiasakan siswa terhadap melaksanakan sesuatu, akan tetapi siswa 
tersebut belum menyadari bahwa dirinya sedang melaksanakan kemampuan 
berpikir aplikatif (Nurani, 2018). Beberapa peneliti menunjukkan kemampuan 
berpikir aplikatif masih rendah, data yang didapat menunjukkan bahwa berpikir 
aplikatif pada siswa tuntas hanya 7% (Nurhardini, 2017). Rendahnya minat 
belajar dan kemampuan berpikir aplikatif siswa berdampak pada prestasi dan 
kualitas belajar siswa (Nurhasanah & Sobandi, 2016 ; Nurhardini, 2017).  
Pentingnya minat belajar dan kemampuan berpikir aplikatif dalam 
matematika menjadi salah satu usaha yang dapat dilakukan dengan menentukan 
model pembelajaran yang akan digunakan secara tepat. Model pembelajaran 
sendiri memiliki fungsi utama dalam pembelajaran dimana untuk meningkatkan 
usaha dalam keberhasilan pada proses belajar tersebut (Zulkarnain & Kurnia, 
2016). Model pembelajaran yang dapat digunakan salah satunya yakni TPS (Think 
Pair Share) (Slavin & E, 2010). TPS atau Think Pair Share yaitu suatu model 
dalam pembelajaran kooperatif, langkah yang diterapkan pada TPS memberikan 
siswa waktu yang lebih dalam berpikir terhadap individu serta berpasangan untuk 
saling membantu dan meresponnya (Nasution & Surya, 2017). Menurut Slavin 
(2011), pada saat guru menyajikan hasil presentasi belajar di dalam kelas, siswa 
duduk berdampingan bersama anggota kelompok. Guru menyediakan pertanyaan 
terhadap siswa di dalam kelas. Siswa diberikan kesempatan dalam memikirkan 
(think) penyelesaian sendiri dari suatu pertanyaan tersebut, kemudian berpasangan 
(pair) dengan anggota kelompoknya untuk mendiskusikan jawaban yang tepat. 
Selanjutnya guru memberikan arahan dan siswa dipinta untuk berbagi (share) 
penyelesaian yang sudah disepakati terhadap seluruh siswa dalam kelas. Disisi 
lain siswa dapat meningkatkan kemampuan menguji ide serta pemahamannya, 
serta membandingkan pemikiran yang dinyatakan terhadap siswa lain oleh karena 





Model pembelajaran ini struktur penggunaannya menggunakan penekanan yang 
telah dirancang unutk mempengaruhi siswa dalam berinteraksi (Ayuningsih, 
2012). Sebab itu, kemampuan berpikir aplikatif siswa dan minat belajar dapat 
ditingkatkan dengan mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS (Zulkarnain & kurnia, 2016; Marlina, Habisukan, & Arfika, 2017). Selain 
model pembelajaran, untuk memacu minat siswa dalam belajar dan mengarah 
dalam kemampuan berpikir aplikatif memerlukan media terkhusus untuk 
merangsang siswa belajar (Sari & Putra, 2018). 
Media pembelajaran menggunakan komputer dengan software yang 
releven dapat membantu siswa mengeksplorasi dalam waktu yang terbatas 
(Khuzaini & Santosa, 2016). Salah satu media yang dapat digunakan yaitu 
Impossible Math Quiz. Impossible Math Quiz adalah media interaktif berbasisi 
adobe flash, yang dikembangkan sendiri pada saat pembuatan tugas akhir mata 
kuliah desain grafis. Game ini merupakan game untuk menyelesaikan beberapa 
soal yang berhubungan dengan materi pada bangun ruang sisi datar. Pada game 
ini banyak soal yang menjebak, namun tujuannya untuk membuat siswa lebih 
berpikir aplikatif. Sehingga dengan adanya game ini bisa membuat nuansa baru 
saat siswa memecahkan suatu persoalan.   
Banyak peneliti yang meneliti tentang meningkatkan minat belajar dan 
kemampuan berpikir aplikatif dengan menggunkan model  atau pendekatan 
lainnya. Seperti halnya dengan menerapkan self dan peer assessment tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap berpikir aplikatif, tetapi berpengaruh 
positif terhadap berpikir kritis (Nurhardini, 2017). Sedangkan dalam penelitian ini 
penggunaan metode outdoor learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 
aplikatif pada siswa kelas IV dalam pelajaran Tematik di SDIT Insan Mandiri 
Jakarta (Nurani, 2018). Pendekatan kooperatif tipe TPS atau Think Pair Share 
dapat meningkatan respons serta minat siswa dalam pembelajaran matematika 
(Slameto, 2010). Penggunaan model pembelajaran ini juga dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam berpikir kritis (Ikhsan, 2014). Kemudian dengan 
penerapan model pembelajaran tersebut  yang dibantu oleh Geogebra, 





dengan siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD atau Student Teams Achievement Division (F.Sirait & Siagian, 2017) 
dengan berbantuan Geogebra di materi transformasi. Namun perbedaan pada 
penelitian ini terletak pada penggunaan Impossible Math Quiz yang 
dikembangkan sendiri oleh peneliti pada model Think Pair Share (TPS) yang 
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir aplikatif dan minat belajar 
siswa.  
Upaya mengkombinasikan setting model Think Pair Share (TPS) dan 
Impossible Math Quiz diharapkan dapat mendeskripsikan minat belajar siswa 
serta tingkat kemampuan berpikir aplikatif. Adapun tujuan dari penelitian ini ialah 
bagaimana pengaruh pembelajaran setting model Think Pair Share (TPS) 
berbantuan  Impossible Math Quiz terhadap kemampuan berpikir aplikatif dan 
minat belajar siswa. 
 
